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ABSTRACT:

This study aims to determine the effect of exogenous variables Leverage, liquidity,
Company Size, and Company Age on profitability with proxy ROA. This research uses
quantitative approach by using secondary data in the form of financial statements of sharia
insurance companies which listed on Otoritas Jasa Keuangan (OJK) in year 2014-2016.

Regression result by using technique of panel data analysis with eviews 6. In this
reasearch shows that the variables of Leverage, Liquidity, Company SizeandCompany
Agesignificant effect on the profitability of sharia insurance companies simultaneously.
Partially, significant Leverage and Company Age at 0,1 (10%) has significant negative effect
towards on ROA but there is no effect in the variables of liquidity andCompany Sizetowards
on Profitability of 93.8%. for 6,2 %, it is affected by other variables which are not included in
this research.
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I.  PENDAHULUAN

Perkembangan dunia asuransi  di dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim.
dan fiada seorangpun yang dapat
mengalami  pertumbuhan yang sangat mengeftahui (dengan pasti) apa yang
akan diusahakannya besok. Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui di
syariah. Menurut  data dari  Instituto bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya
Allah  Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”(QS 31:34, Departemen Agama
Regional (IFDR) tahun 2014, industri RI, 2008:648)

Sejak tahun 1994, asuransi syariah

Indonesia, khususnya asuransi  syariah,

pesat sebagaimana pertumbuhan bank

Financeiro Para O Desenvolvimento

asuransi syariah di Indonesia menempati

- . . . mulai  masuk dalam industri - asuransi
posisi keempat dunia (mysharing.co.id).

Peluang berkembangnya pasar asuransi ditandai dengan berdirinya salah satu

. . . . erusahaan asuransi syariah yaitu asuransi
syariah di Indonesia sangat besar. Selain P Y Y

syariah takaful. Berdasarkan data dari
Oftoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015,

karena  mayoritas  (80%) penduduk

Indonesia beragama Islam, juga karena
pada fahun 2012 jumlah perusahaan

sebanyak 45, 2013 sebanyak 49

konsep asuransi syariah dinilai  lebih

menguntungkan dengan adanya prinsip

risk sharing. Berikut surat yang perusahaan dan 2014 sebanyak dan

menerangkan tentang keabsahan hingga pada tahun 2016 quartal pertama

asuransi syariah telah diatur didalam Al- sebanyak 55 perusahaan asuransi.

Qur'an Surat A-Lugman ayat 34 Persaingan bisnis asuransi yang

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya semakin kompetitif menuntut perusahaan

sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; agar senantiasa meningkatkan kinerja
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perusahaannya. Salah satu faktor krusial
untuk  menilai
dilihat
perusahaan merupakan hasil yang telah
individu

dalam

manajemen perusahaan

dapat dari  kinerjanya. Kinerja

dicapai oleh seorang atau

individu suatu
yang

kewenangannya dan tanggung jawab

sekelompok

organisasi berkaitan  dengan
dalam mencapai tujuan secara hukum,
dan sesuai dengan moral dan efika.
Meskipun industri asuransi syariah
mengalami  perkembangan dari  segi
jumlah, total aset, total investasi, kontribusi
serta klaim, akan tetapi hal ini belum bisa
menyaingi perusahaan asuransi
konvensional dari segi pangsa pasar. Hal
ini dapat memicu industri syariah untuk
melakukan perbaikan secara menerus.
Menurut Hasbi (2013) hal ini menandakan
adanya masalah pada instrumen
keuangan berbasis syariah dengan dua
faktor kemungkinan,

disebabkan

yang pertama

apakah karena  produk
asuransi syariah yang tidak menarik atau
yang kedua karena kinerja perusahaan
asuransi syariah yang rendah sehingga
masyarakat  masih  belum  percaya
terhadap konsitensi asuransi syariah. Hal
tersebut dapat disimpulkan asuransi harus
meningkatkan kinerja keuangan untuk
bisa bertahan dan mengembangkan
eksitensi dikanca asuransi nasional.

adalah

Kinerja keuangan

gambaran kondisi keuangan perusahaan
yang
menyangkut aspek penghimpunan dan

pada suatu  posisi  fertenfu

penyaluran dana yang biasanya diukur

dengan indikator pencukupan modal,
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likuiditas dan profitabilitas  perusahaan
(Jumingan, 2011:239). Mengukur kinerja
perusahaan merupakan salah satu hal
penting untuk mengambil keputusan yang
terbaik. Penelition ini mengukur kinerja

keuangan perusahaan dengan
profitabilitas sebagai indikator yaitu ROA
(Refurn On Asset), dimana rasio tersebut
merupakan rasio mengukur kemampuan
perusahaan unfuk memanfaatkan aktiva
yang dimiliki

menghasilkan

perusahaan untuk

pendapatan dengan
membandingkan pendapatan  dengan
aktiva yang dipakai perusahaan untuk
menghasilkan (Gibson,

2001:288). Menurut Mardian (2016) ROA

pendapatan

adalah rasio yang paling penting dalam
membandingkan efiseiensi dan kinerja
keuangan perusahaan asuransi.
Pergerakan ROA pada asuransi
umum syariah di Indonesia dari tahun ke
tahun. ROA vyang dimiliki perusahaan
asuransi menunjukan hasil perbandingan
laba perusahaan dengan total aset.
Asset  (ROA)

fluktuatif dari tahun ke tahun.

Return on menunjukan

Untuk meningkatkan profitabilitas

suatu  perusahaan dapat  dilakukan

dengan memprediksi faktor-faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi

profitabilitas suatu perushaan.
(2011)

faktor

Menurut
Singapurwoko Leverage adalah

salah  satu penting  yang

mempengaruhi profitabilitas karena
Leverage bisa digunakan perusahaan
untuk meningkatkan modal perusahaan

dalam rangka meningkatkan keuntungan
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Liquidity merupakan rasio
mengacu sejauh mana kewajiban utang
yang jatuh tempo dalom 12 bulan ke

depan bisa dibayar dari kas atau aset

unfuk kewajiban lancar (current ratio)
(Mardian,  2016).  Menurut  Sartono
(2010:249) Ukuran perusahaan

menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan. Penelitian Mehari & Aemiro
(2013) ukuran perusahaan berhubungan
positif
disebabkan

dengan kinerja keuangan,

karena asuransi besar

biasanya memiliki kapasitas yang lebih
besar

untuk menangani  pasar

yang

merugikan fluktuasi perusahaan kecil.
Umur perusahaan dapat

mempengaruhi profitabilitas perusahaan

asuransi. Penelifian Derbali (2014) umur

perusahaan menunjukan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Tidak banyak studi yang dilakukan

untuk menyelidiki faktor-faktor penentu
kinerja keuangan perusahaan asuransi
syariah, khususnya di Indonesia. Penelitian
sebelumnya yang diteliti
(2012)

memepengaruhi

oleh Almaijali

menjelaskan  faktor-faktor

yang
kinerja keuangan
perusahaan asuransi di Yordania yang
terdaftar di Amman stock Exchange (ASE)
menunjukan size,

Leverage, liquidity,

management competence index
berpengaruh positif terhadap ROA, yang
berarti bahwa Leverage, liquidity, size,
management competence index adalah
faktor penting dalam menentukan kinerja
asuransi  di

Putri (2014)

keuangan  perusahaan

Yordania. Penelitian
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menunjukan adanya pengaruh positif
terhadap size dan Leverage berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
(2016),

mengetahui

Mardian dan Nurlatifah yang

bertujuan  unfuk faktor
Size,Leverage, liquidity, tangibility, volume
of capital dan loss ratio terhadap kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan
asuransi syariah di Indonesia yang diukur
ROA

kinerja perusahaan asuransi

dengan sebagai  ukuran unfuk
mengukur
syariah di Indonesia dan selain itu pada
penelitian ini juga menggunakan alat ukur
On

menghitung kinerja keuangan. Diketahui

Surplus Contribution dalam
bahwa size berpengaruh positif terhadap
(SOC).

Leverage, volume of capital berpengaruh

kinerja  keunagan sedangkan
negatif dan liquidity, tangibility serta loss

ratio tidak memiliki pengaruh.

Berdasar pada penelitian
sebelumnya penulis tertarik untuk
menggunakan variabel eksogen

Leverage, liquidity, Company Size, dan

Company Age. Terdapat beberapa

alasan penulis dalam memilih  kelima
tersebut. Menurut
(2012)

Leverage,

variabel penelitian

Almajali yang  menunjukkan

variabel liquidity, Company
Sizeberpengaruh

ROA.

signifikan posifif

terhadap Berdasar penelitian-

penelitian  sebelumnya  penulis  ingin

mengetahui dengan variabel tersebut

apakah faktor-faktor tersebut
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
asuransi syariah yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan (OJK).
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Pemilihan Asuransi Syariah sebagai

objek sampel karena asuransi syariah

masih fergolong pemain baru dalam

industri asuransi  dibandingkan dengan
asuransi konvensional yang telah lama
berdiri sehingga masih sedikit penelitian
asuransi syariah dibandingkan asuransi
konvensional. Pemilihan periode 2014-2016
dikarenakan telah banyak penelitian yang
dilokukan pada periode sebelumnya.

Berkaitan  dengan  latar  belakang

tersebut,Determinan  Kinerja Keuangan
Asuransi Syariah Di Indonesia Periode 2014-
2016menjadi topik penelitian ini
Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah Leverage secara parsial
berpengaruh terhadap profitabilitas
Il LANDASAN TEORI

Kata asuransi dalam bahasa Iafin
yaitu assecurare yang berarti
“meyakinkan  orang”.Asuransi  dalam
bahasa Belanda dikenal istilah
“pertanggungan” dapat diterjemahkan

menjadi insurance dan assurance. lstilah
insurance mengandung arti menanggung
segala
Menurut Sula (2004:28), At-ta’min diambil

sesuatu yang mungkin terjadi.
dari amanah vyang artinya memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman,
dan bebas dari rasa takut.
Dasar Hukum Asuransi Syariah

Menurut

Wirdyaningsih  (2005:236)

beberapa dasar hukum yang dapat

digunakan  sebagai acuan  dalam

895

Asuransi Syariah di Indonesia periode 2014-
2016 2

2. Apakah Liquidity secara
parsialberpengaruh terhadap profitabilitas
Asuransi Syariah di Indonesia periode 2014-
2016 2

3. Apakah

parsialberpengaruh terhadap profitabilitas

Company Sizesecara
Asuransi Syariah di Indonesia periode 2014-
2016 2

4, Apakah Company Agesecara
parsialberpengaruh terhadap profitabilitas
Asuransi Syariah di Indonesia periode 2014-
20162

5. Apakah Leverage, Liquidity, Company

Size, dan Company  Agesecara
simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas ~ Asuransi  Syariah  di
Indonesia periode 2014-2016%2

pelaksanaan asuransi syariah ada sebagai
berikut :

1. Al-Qur'an

Apabila dilihat sepintas keseluruhan
ayat Al-Qur'an tidak terdapat satu ayat
pun yang menyebutkan istilah asuransi,
baik istilah al-ta’min ataupun al-takaful.
Sesuai Firman Allah sebagai berikut:

a. QS. Al-Maidah (5:2)
Las ) HBA 1585 GosRdy A e 15 Y

GNP lad)

Wa Ia ta'awand ‘ala al-ismi wa al-
‘'udwani. wa ittaqu alldha. inna allaha
syadidu al-’igaba.
Artinya : “Dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
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Nya”(QS 5:2, Departemen Agama RI,
2008:152)

Sejalan dengan UU Nomor 2 tahun
1992 tetang usaha perasuransian dalam
(2005:53-58)

syariah terdiri dari dua jenis yaitu:

Janwari membagi asuransi

1. Asuransi  syariach  umum  (asuransi
kerugian)

2.Asuransi Syariah keluarga (asuransi jiwa)

Hipotesis dan Model Analisis

latar

Berdasarkan belakang,

rumusan masalah  dan landasan  teori

yang felah dipaparkan, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis

yaitu :

H: : Leverage secara parsial berpengaruh
signifikan

terhadap profitabilitas

perusahaan  Asuransi  Syariah  di

Indonesia pada periode 2014-2016.
Hz : Liquidity secara parsial berpengaruh
signifikan

terhadap profitabilitas

perusahaan  Asuransi  Syariah  di

Indonesia pada periode 2014-2016.

Hz : Company Size secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas  perusahaan  Asuransi

Syariah di Indonesia pada periode
2014-2016.
Hs : Company Age secara parsial

berpengaruh  signifikan  terhadap

profitabilitas  perusahaan  Asuransi
Syariah di Indonesia pada periode
2014-2016.

Model analisis dengan  variabel-
variabel tersebut dapat disusun dalam
fungsi atau persamaan sebagai berikut:

Y =

a+ BLEV +5,LG + 8.5TZE + B,AGE + @

896

Keterangan :

Y = Profitabilitas

by = Konstanta
BiLEV =leverage
ALQ = Liquidity
B,SIZE = Company Size

B4AGE = Company Age
e = Standar Error
lll. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
adalah

penelitian  ini pendekatan

kuantitatif. ~ Adapun  variabel

yang
digunakan dalam penelitan ini terdiri dari
4 variabel vyaitu Leverage, liqudiity,
Company Size dan Company Age dan
variabel endogen dalam peneltitian
adalah profitabilitas dengan proksi ROA.
Definisi Operasional

1. Leverage menurut Kasmir (2011:151)
merupakan rasio yang digunakan unfuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan
dibiayai dengan utang. Leverage pada
penelitian ini menggunakan Debt fo Equit
ratio (DER)dihitung dengan menggunakan
membandingkan total hutang dibagi
dengan total ekuitas.

2. Liquidity merupakan salah satu rasio
keuangan yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
2011:21).

penelitian ini

jangka pendek  (Sudanag,

Liquidity pada
menggunakan current asset yang dihitung
dengan menggunakan aktiva lancar
dibagi dengan kewadjiban lancar.

3. Company Size adalah suatu skala dan
dapat diklasifikasikan menurut berbagai
cara, antara lain: total aset, log size, nilai
pasar saham dan lain-lain. Company Size
pada dihitung

penelitian  ini  dapat

dengan menggunakan LN ftofal Asset.
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4, Umur menurut  Haniffa
(2002)
lebih

melakukan pengungkapan yang

perusahaan
menyaftakan bahwa umur yang
akan
lebih

muda kemungkinan
luas untuk menunjukan kepatuhan mereka
terhadap aturan. Company Age dapat
dihitung dengan menggunakan jumiah
umur yang dimiliki perusahaan.

5. Profitability

menggunakan

pada penelitian ini
ROA

dengan menggunakan earning affer tax

proksi dihitung
dibagi dengan total aset

Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah
analisi regresi dengan data panel yaitu
abungan antara cross secfion dan fime
series.Data fime series merupakan data
yang disusun berdasarkan urutan waktu,
seperti data harian, bulanan, kuartal atau
tahunan. Sedangkan  cross  section
merupakan data yang dikumpulkan pada
waktu yang sama dari beberapa daerah,
perusahaan atau perorangan.

Menurut Gujarati (2003:559-603) terdapat
tiga metode estimasi yang bisa digunakan
dalam metode regresi data panel, yaitu
Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Fffect Model
(REM)

1. Pooled Least Square (PLS)

Menurut Juanda dan Junaidi (2012:180)

metode Pooled Least Square (PLS)
merupakan metode yang paling
sederhana, dalam estimasinya

diasumsikan bahwa setiap unit individu
memiliki infersep dan slope yang sama
(tidak ada perbedaan
waktu). Menurut Gujarati (2003:640) model

pada  kurun

897

data panel dengan pendekatan Pooles
Least Square (PLS) adalah sebagai berikut:
Yit = B1 + B2X2it + P3X3it + .....+ PnXnit+uit
2. Fixed Effect Model (FEM)

Menurut Juanda dan Junaidi (2012:180)
metode Fixed Effect Model (FEM) pada

intersep pada regresi dapat dibedakan

antar individu karena setfiap individu
dianggap mempunyai karakteristik
tersendiri, dalam membedakan

intersepnya dapat digunakan peubah
(2003:543)

model fixed effect dengan teknik variabel

dummy. Menurut  Gujarati

dummy dapat ditulis sebagai berikut:

Yit = al + a2D2i + anDni + p2X2it + p3X3it +

v T PNXNit+p it

3. Random Fffect Model (REM).
Metode Random Effects

Effect Model/ REM) Menurut Widarjono

(2013:359) Effects

merupakan model yang digunakan untfuk

(Random

metode Random
mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan
antar waktu dan antar individu.Model
data panel dengan pendekatan random
effect adalah sebagai berikut:
Yit=R1 + p2X2it +...... + BnXnit +eit+u it
Pemilihan Model Estimasi Regresi Data
Panel

Terdapat 3 teknik estimasi digunakan
dalom data panel yaitu Pooled Least
Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Fffect Model (REM) (Gujarati
2003:559-603).

menggunakan

Dalam  penelitian  ini

model estimasi regresi
dua
(Uji

untuk menentfukan

data panel dengan langkah

penguijian. Pertama, Uji F Chow)

digunakan antara
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model pooled least square (PLS) dengan
(FEM).

Kedua, uji Hausaman digunakan untuk

model fixed effect Dan yang

menentukan antara model fixed effect

(FEM)

(REM), berikut penjelasannya:
a. UjiChow

Menurut Gujarati (2003:643) Rumus uji F

dengan model random effect

dilakukan dengan rumus sebagai berikut
quf - Rzr.-"l[m:'

Ry T—

Dengan keterangan:

R% = R2 model Pooled Least Square
R2ye = R2 model Fixed Effect Model
m = Jumlah variabel teretriksi

n = Jumlah sampel

k = Jumlah varaibel penjelas

Uji chow digunakan untuk memilin
antara model pooled least square (PLS)

atau model fixed effect (FEM) yang
sebaiknya dipakai. Berikut hipotesi Uji
Chow:
Ho : pooled least square (PLS)
Hi . fixed effect model (FEM)
b. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk

menentukan model analisis data panel
mana yang akan digunakan, apakah ,
Fixed EffectModel (FEM) atau Random
Fffect Model (REM).Pengujian Uji Hausman

dilakukan dengan hipotesis berikut :

Ho : Random Fffect Model
Hi : Fixed EffectModel
Uji Hipotesis

Uji F

Menurut Ghozali (2005:84) uji statistik F
pada dasarnya menunjukan  apakah
semua variabel eksogen yang dimaksud
dalam model

mempunyai  pengaruh

bersama-sama terhadap variabel
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endogen. Secara simultan pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji F-test.
Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui

pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen terikat secara parsial.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan

variasi
2009:87).

yang kecill

model dalam  menerangkan
(Ghozali,

koefisien determinansi

variabel
Nilai

dependen

berarti kemampuan variabel independen

dalom  menjelaskan  variasi  variabel

endogen amat terbatas. Nilai R2 yang

mendekati satu berarti varibel-variabel

independen memberikan hampir semua
dibutuhkan

informasi untfuk

yang
memprediksi variasi variabel

(Ghozali, 2009:87).

dependen

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi  variabel penelitian ini

dijelaskan dengan data  penelitian

asuransi syariach yang terdaftar di OJK
2014-2016 dan memiliki

mulai  tfahun

kelengkapan data. Analisis deskriptif pada

penelitian ini untuk menguraikan
gambaran mengenai variabel-variabel
eksogen vyaitu Leverage,  Liquidity,

Company Size, dan Company Age.

Pendeskripsian data diharapkan akan
diperoleh gambaran data yang lebih jelas

tentang simpulan atau hasil sehingga

penelitian  dapat mudah  dipahami.

Deskripsi variabel tersebut meliputi mean

atau rata-rata, standar deviasi, nilai

minimum dan maksimum.
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Statistik Deskriptif
Varia N Mean Max Min Std
bel dev
Lev 69 0.6918 | 3.1812 | 0.0218 | 0.631
6
Liq 69 20.44 | 156.93 | 1.806 | 30.46
5 7 1
Size 69 | 25987 | 29,57 | 23,74 | 1,278
7 5 5
Age 69 | 7.6086 12,0 3,0 2,456
8
ROA | 69 | 00787 | 05181 | -0.322 | 0.140
1
Penelitian ini menggunakan analisis

regresi data panel dengan menggunakan
program Eviews 6. Regresi data panel
merupakan gabungan dua data yaitu
time series dan cross section yang mampu
menyediakan data yang lebih banyak
sehingga akan lebih menghasilkan derajat
kebebasan (degree of freedom) yang
lebih besar (Widarjono, 2009). Menurut
(2003:559-603)

metfode estimasi yang bisa digunakan

Gujarati terdapat tiga
dalaom metode regresi data panel, yaitu
Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Fffect Model

(REM).

Untuk menentukan model mana yang

digunakan dalam penelitian ini maka

menggunakan Uji Chow, dimana jika
tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (5%)
yang digunakan adalah FEM, jika tingkat
lebih dari 0,05 (5%) yang

digunakan adalah PLS, sedangkan Ui

signifikansi

Hausman dimana jika tingkat signifikansi
kurang dari 0,05 yang diguakan adalah
FEM, jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05
(5%) yang digunakan adalah REM.

Setelah menentukan analisis model

mana yang digunakan, didapatkan
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hasilnya Fixed Effect Model (FEM). Pada
FEM dilakukan beberapa uji analisis, yaitu
koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis

yaitu t-statistik dan F- statistik

Uji Chow
Effect Test d.f Prob.
Cross-section F (22,42) 0.0000
Cross-section Chi-Square 22 0.0000
Sumber: Hasil Regresi Eviews 6
Berdasarkan Tabel 4.7 hasil Ui

Chow menunjukkan bahwa probabilitas
Cross-section F sebesar 0,0000. Angka ini
menunjukkan tingkat signifikansi dibawah
0,05 (5%) sehingga Ho ditolak dan H
diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan
Fixed Effect Model (FEM)

untuk

bahwa
merupakan model yang tepat

digunakan dalam penelitian ini.

Tahapan pengujian
dilakukan Fixed Effect Model (FEM) dan
Model (REM)
yang
Pengujian

Uji

Hausman adalah

selanjutnya
Random Effect untuk

mengetahui model tepat

digunakan. tersebut

menggunakan Hausman. Hipotesis

dalam  Uji

berikut:
Ho : Random Effect Model (REM)

Hi : Fixed Effect Model (FEM)

sebagai

Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob.
Statistic d.f

Cross-section 16.410054 4 0.0025
random

Berdasarkan  Tabel  hasil  Uji
Hausman menunjukan nilai Chi-Squares
sebesar 16,410054 dengan nilai
probabilitas pada test cross section

random effects sebesar 0,0025. Angka ini

menunjukkan tingkat signifikansi dibawah
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0,05 (5%) sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa model estimasi yang fepat
digunakan pada penelitian ini yaitu Fixed
Effect Model (FEM). Berikut hasil estimasi

Fixed Effect Model (FEM):

Hasil Fixed Effect Model (FEM)

varia coeffici Std. t-statistic Prob.
ble ent error

C 0.10280 | 0.52559 0.1956 0.8459

Lev -0.03571 | 0.02025 -1.763 0.0851

Lig -0.00026 | 0.00087 -0.303 0.7633

Size 0.00785 | 0.02147 0.3658 0.7164

Age -0.02603 | 0.0078 -3.296 0.002

Sumber: Hasil Regresi Eviews 6

ROA=0,109552-0,0357LEV-0,000264LIQ
+0,00778SIZE - 0,026035AGE................... (4.1)
Uji Hipotesis

Uji F (Simultan)

Cross section
f- statistic 24.52362
Prob 0.0000

Sumber : Hasil regresi Eviews 6

Berdasarkan  tabel 4.1 hasil
probabilitas F statistik sebesar 0,0000 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (5%)

maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hipotesis
4 yang menyatakanleverage, Liquidity,

Company Size, dan Company Age secard

Berdasarkan Tabel hasil analisis regresi
data panel, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Nilai Uji t variabel
ditunjukkan pada Tabel 4.12 sebesar

0,0851

Leverage yang

fingkat  signifikansi dapat

simpulkan bahwa Leverage
berpengaruh
terhadap ROA.

2. Nilai  Uji t
ditunjukkan pada Tabel 4.12 sebesar

0,7633.

Liquidity

negatif signifikan

variabel Liquidity yang

tingkat  signifikansi Dapat

simpulkan  bahwa fidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

3. Nilai Uji t variabel Company Size yang
ditunjukkan pada Tabel 4.12 sebesar
tingkat  signifikansi  0,7164. Dapat
simpulkan bahwa Company Size tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA.

4. Nilai Uji t variabel Company Age yang

ditunjukkan pada Tabel 4.12 sebesar

fingkat  signifikansi  0,0020. Dapat
simpulkan bahwa Company Age
berpengaruh negafif signifikan

terhadap ROA.

Uji Koefisien Determinasi Kesesuaian (R-

square)
simultan berpengaruh terhadap RSquared 0.9382
profitabilitas perusahaan Asuransi Umum Adjusted R-Squared 0899943
Syariah di Indonesia dapat diterima. Koefisien Determinasi (R2)
" . menunjukkan r r luruh
Uji t (Parsial) enunjukkan seberapa besar seluru
variabel bebas menjelaskan  variabel
varia coefficient Std. error t-statistic Prob.
ble terikatnya. Pada Tabel 4.12 nila R2 sebesar
C 0.102808 0.5255 0.1956 0.8459
Lev -0.035716 0.0202 -1.7635 00850.938 afau  93,8%. Angka tersebut
Li -0.000264 0.0008 -0.3031 0.7633 . . N
Si(;e 0007855 00214 03658 071dmenunjukkan bahwa variabel profitabilitas
Age -0.026035 0.0078 -3.2969 0.0025apat dijelaskan oleh variabel eksogen
Significant at a threshold value (*) 1% (**) 5% and (***) 10% | P J 9
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sebsesar 93,8%, sedangkan sisanya yaitu
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6,2% dipengaruhi oleh variabel yang fidak
termasuk dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Leverage terhadap profitabilitas
Asuransi Syariah

Hasil penelitian ini  menunjukkan
Leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil
sesuai

dalam penelitian  ini dengan

hipotesis dan didukung oleh penelitian

dari Malik (2011)dan Putri dan Lestari
(2014)

Almaijali (2012) menjelaskan
bahwa perusahaan dengan tingkat utang
yang finggi berisiko mengalami

kebangkrutan jka mereka tidak mampu
melakukan pembayaran utang mereka
fidak dapat menemukan

Arah

dan juga

pinjoman baru dimasa depan.

negatif antara Leverage dan profitabilitas

dapat dipahami bahwa untuk

meningkatkan profitabilitas maka

perusahaan tidak perlu meningkatkan

jumlah utangnya. Rasio DER yang finggi

menunjukkan kewajiban  yang  dimiliki
perusahaan finggi pula, profit  yang
rendah mengindikasikan bahwa

perusahaan lebih banyak menggunakan

modal daripada dana pinjaman,

sehingga besar
dimiliki

kecinya utang yang

perusahaan berpengaruh pada

besar kecilnya profitabilitas yang

diperoleh perusahaan. Unfuk

meningkatkan profitabilitas maka

perusahaan tidak perlu meningkatkan

jumlah utangnya.
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Berdasarkan teori Brigham dan
Houston (2004) dalam Julita (2013)
menyatakan bahwa tingkat Leverage

operasi yang tinggi memiliki konsekuensi
bahwa perubahan pendapatan dalam
jumlah relatif kecil akan mengakibatkan
perubahan besar dalam profitabilitas,
ketika DER naik maka ROA akan menurun
begitu juga sebaliknya. Selaini tu, Omondi
dan Muturi (2013) menyatakan bahwa
suatu perusahaan yang meningkatkan

utang melebihi optimum berpengaruh

terhadap keuangan vyaitu penurunan
kinerja dan kemungkinan dapat
meningkatkan kebangkrutan.

Penggunaan hutang dalam porsi yang
tinggi
perusahaan, dengan tingkathutang yang

memiliki dampak kerugian
tinggi menyebabkan meningkatknya risiko
dari financial distress perusahaan (Ahmed

et. al. 2011).

Perusahaan yang memiliki utang
yang tinggi dapat diartikan bahwasanya

beban yang ditanggung perusahaan

semakin  berat  karena  perusahaan
memiliki  kewajiban untuk  membayar
utang seperti  utang klaim, utang

reasuransi, utang dividen, utang pajak,
dan utang pajak lain, sehingga semakin
banyak utang yang harus ditanggung
akan

perusahaan mengurangi

kemampuan perusahaaan unfuk
menghasilkkan profit. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Putri dan Lestari (2015)
menyatakan bahwa Leverage memiliki
hubungan negatif

signifikan  terhadap

profitabilitas.
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Dari data tersebut disimpulkan

bahwa Leverage suatu

tingginya

perusahaan, akan mengikuti  furunnya

profitabilitas  perusahaan. Perusahaan
asuransi syariah yang memiliki pendanaan
berasal dari utang, hendaknya melakukan
pembayaran atas kewajibannya sesuai
dengan periode jatuh tempo yang
ditentukan, serta tidak ada penambahan
seperti bunga yang akan menimbulkan
riba, dan perusahaan asuransi syariah
harus berhati-hati dalam menggunakan
penggunaan dana serta pengelolaannyaq,
sebagaimana hadits

berikut:

pada sebagai

Sar Juvp}www&m\uw@o)gﬁudw\f

" ol e iy o

‘an Anas ibn Malik radiya ‘I-lahu ‘anhu,

anna an-nabiyya salla  ‘l-lahu  ‘alaihi
wasallama qgadla: “at-ta’anni mina‘l-lahi
wa'l-‘agjalatu mina's-syaitani”

Artinya: Dari  Anas bin  Malik r.q,

Sesungguhnya Nabi SAW telah bersabda:
“ (Sikap) pelan-pelan itu dari Allah dan
(sikap) tergesa-gesa itu dari syaithan.”

Pengaruh Liquidity terhadap profitabilitas

Asuransi Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Liquidity tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap  profitabilitas.  Hal  tersebut
mengindikasikan besar kecilnya Liquidity
tidak

Adanya hubungan

perusahaan mempengaruhi

profitabilitas. fidak

signifikan antara Liquidity dan profitabilitas

sejalan dengan penelitian (Adam dan
Buckle 2000) dalam Almajali
(2012)menyatakan bahwa Liquidity
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mengukur  kemampuan  managjer di

perusahaan asuransi  untuk  memenunhi
komitmen langsung kepada pemegang
polis dan kreditur lainnya tanpa harus
meningkatkan keuntungan pada
kegiatan underwriting dan investasi dan

melikuidasi aset keuangan.

Didukung oleh teori Horne dan
(2005:313)

manajemen

Machowics dalam bukunya

prinsip-prinsip keuangan,

bahwasannya kemampuan memperoleh
laba terbalik

berbanding dengan

likuiditas. Likuiditas yang meningkat akan
laba atau

menurunkan profitabilitas

perusahaan.Nilai  rata-rata ROA dan
Liquidity 23 perusahaan sampel seloma
periode 2014 hingga 2016. Menunjukkan
bahwa Liquidity jauh lebih  memiliki
yang finggi
persentase ROA, yang dapat disimpulkan

fidak

persentase daripada

bahwasanya tingginya Liquidity
diikuti dengan naiknya persentase pada
variabel endogen profitabilitas. Tidak
signifikannya variabel Liquidity juga karena

perusahaan lebih banyak menggunakan

kewaqjiban jangka panjang. Putri dan
Lestari  (2014) menunjukkan  bahwa
Liquidity tidak berpengaruh signifikan
karena perusahaan asuransi  dalam
prosesnya lebih banyak menggunakan
kewaqjiban jangka panjangnya dalam
mendanai kegiatan operasionalnya,
sehingga kewajiban jangka pendek

semakin sedikit digunakan. Oleh sebab itu
ketika perusahaan memiliki likuiditas yang
finggi

melewatkan

maka perusahaan  tersebut

peluang untuk berinvetasi
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dan untuk mengoptimalkan

penggunaaan dana pada  sumber-

sumber yang dapat  menghasikan

keuntungan sebaliknya apabila terlalu
rendah menggambarkan kondisi yang
cukup kritis apabila ada kewajiban yang

harus dipenuhi, perusaahan tidak dapat

memenuhi atau membayar kewajiban
lancar.
Pengaruh Company Size terhadap

profitabilitas Asuransi Syariah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran sebuah perusahaan tfidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh dan
Skandalis  (2008). yang

memiliki aset yang besar atau kecil fidak

Liargovas

Perusahaan

akan berpengaruh terhadap laba yang

akan berdampak pada profitabilitas

perusahaan. Perusahaan besar fidak

menjamin perusahaan memiliki
yang tinggi,

perusahaan

profitabilitas sebaiknya

apabila kecil dapat

mengatur dalam mengelola operasional
dengan baik tidak menutup kemungkinan
untuk  menghasilkan  profit, sehingga
semakin besar Company Size semakin
besar pula ftotal aset yang dimiliki
perusahaan akan meningkatkan kegiatan
operasional perusahaan, namun besar
atau kecilnya ukuran perusahaan tersebut

tidak mempengaruhi profitabilitas
perusahaan (Alfian, 2016).

Sejalan dengan penelitian Sari dan
Budiasih (2014), Size fidak mempunyai

pengaruh signifikan pada profitabilitas
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sehingga hipotesis ditolak, hal ini diduga
disebabkan apabila semakin besar ukuran
perusahaan, maka perusahaan tersebut
membutuhkan biaya yang semakin besar
akfivitas

untuk menjalankan

operasionalnya seperti  biaya tenaga

kerja, biaya administrasi, sehingga akan
mengurangi  profitabilitas  perusahaan.
Penyebab lainnya karena total aset bukan
menjadi satu-satunya tolak ukur untuk
mengukur besar kecilnya perusahaan
asuransi syariah melainkan terdapat tolak
ukur seperti surplus underwriting
danatabarru’, kontribusi,dan hasil invetasi.
Hasil temuan bertentangan dengan

(2012)
berpengaruh positif  signifikan  terhadap

ROA.

penelitian dari Almajali

Pengaruh Company Age terhadap

profitabilitas Asuransi Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan
Company Age berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, namun hal

tersebut mengindikasikan bahwa semakin
akan
Sebuah

berumur sebuah  perusahaan
ROA.

perusahaan yang berumur tidak perlu

menurunkan  tingkat

khawatir atau takut bersaing dengan
perusahaan yang sudah lama berdiri.

Karena adannya hubungan negatif
antara Company Age terhadap ROA, hal
ini perlu diperhatikan bahwa perusahaan
berumur merasa percaya diri sehingga
kurang berkaca dengan perusahaan
asuransi syariah yang baru berdiri dan

Hal harus

yang
memiliki umur yang lebih fua dengan cara

kurang berinovasi. tersebut

diperhatikan oleh  perusahaan
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melalukan  evaluasi  ataupun  inovasi
terhadap pelayanan dan produk asuransi
syariah yang fidak menarik sehingga tidak
terjadi  penurunan

pada profitabilitas

perusahaan. Penyebab lainnya
perusahaan asuransi syariah di Indonesia
tergolong masih cukup baru karena
asuransi syariah di Indonesia didominasi
masih dalam bentuk unit usaha syariah
dari induk perusahaannya yaitu asuransi
konvensional.

Dapat dibuktikan sebagai pelopor
perfama asuransi  syariah yaitu pada

perusahaan  Asuransi  Takaful  Umum
dimana perusahaan tersebut sudah berdiri
sejak tahun 1994, dan memiliki umur 21
tahun dimana perusahaan tersebut
mengalami penurunan setfiap periodenya
yaitu sebesar 3% tahun 2012, turun 3%
pada tahun 2013 dan turun kembali pada
2014 menjadi -8% yang artinya pada
tahun 2014 perusahaan asuransi merugi
-8%, tahun 2015

mengalami meskipun

sebesar lalu  pada

kenaikan tetap
merugi yaitu menjadi -1%.

Pengaruh Leverage, Liquidity, Company

Size, dan Company Age terhadap
Profitabilitas
Berdasarkan Tabel 4.11 uji F

simultan adalah sebesar 24,461 dan nilai
signifikansi menunjukkan nilai 0,000 yaitu
0,05,

bahwa variabel

kurang dari sehingga dapat

disimpulkan eksogen
Leverage, Liquidity, Company Size, dan
Company Age berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Asuransi

Indonesia Periode 2014-2016.

Syariah di

904

Koefisien determinasi (R2)
menunjukkan nilai 0,938 atau 93,8% Arfinya
93.8%

eksogen

sebesar dapat dijelaskan oleh

variabel penelitian yaitu
Leverage, Liquidity, Company Size, dan
Company Age, sedangkan sisanya 6.2%

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel

independen yang digunakan pada
penelitian ini.

Menurut pandangan Islam
keuntungan merupakan suatu
sunnatullah, manusia fidak  dapat

memastikan apa yang ferjadi dan apa

akan  diperolenh oleh  suatu

yang
perusahaan, hal tersebut sesuai dengan

firman Al-Qur'an surat Al-Lugman ayat 34

Artinya:  “Sesungguhnya Allah, hanya
pada sisi-Nya  sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa

yang ada dalam rahim. dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan  pasti) apa  yang  akan
diusahakannya besok. Dan tiada

seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya
Allah  Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”(QS 31:34, Departemen Agama
RI, 2008:648)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan maka sapat  diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Leverage secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas
dengan tingkat signifikansi 0,0851. Nilai

(10%).

dengan demikian hipotesis penelitian

signifikansi ini kurang dari 0,1

ini terbukti, karena Hi diterima dari Ho
ditolak.
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2. Liquidity fidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap profitabilitas
dengan fingkat signifikansi 0,7633 Nilai
signifikansi ini lebih besar dari 0,1 (10%),
dengan demikian hipotesis penelitian
ini tidak terbukti, karena Hi ditolak dari
Ho diterima.

3. Company Size ftidak berpengaruh

signifikan  secara parsial  terhadap
profitabilitas dengan tingkat signifikansi
0.7164. Nilai signifikansi ini lebih besar
0.1 (10%)

hipotesis penelitian ini tidak ferbukfi,

dari dengan demikian
karena Hi ditolak dari Ho diterima.

4, Comapany Age berpengaruh negatif
signifikan secara parsial  terhadap

profitabilitas dengan tingkat signifikansi

0,0020. Nilai signifikansi lebih kecil dari

0,1 (10%) dengan demikian hipotesis

terbukti,

diterima dari Ho ditolak.

penelitian ini karena H;i

5. Berdasarkan  hasil  perhitungan  F
menunjukan bahwa variabel eksogen

Leverage, Liquidity, Company Size, dan

Company Agesecara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dengan nilai  signifikansi

0,0000. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,005,
penelitian ini terbukti karena Hi diterima
dari Ho ditolak.

dengan demikian hipotesis

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, adapun saran yang dapat
diberikan sebagai berikut :
asuransi

1. Perusahaan syariah di

Indonesia memperhatikan pengelolaan

dan pemanfaatan aset-aset  yang

905

dimiliki serta memperbaiki kinerja

sebuah perusahaan agar efekfif dan
efisien.
investor

2. Bagi sebaiknya

memeperhatikan faktor-faktor kinerja

sebuah perusahaan salah satunya

profitabilitas perusahaan asuransi
sebelum membuka polis baru pada
perusahaan asuransi di Indonesia.

3. Bagi penelifi

selanjutnya, mungkin

dapat menambah variabel-variabel
lain yang berhubungan dengan ROA

yang tidak digunakan pada penelitian

ini, serta menambah periode
penelitian.
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